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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan belajar. 1lmu Pengetahuan Alam
(IPA) dalam teknologi secara global telah mengalami berbagai
perkembangan. Pada dasarnya Pembelajaran IPA bertujuan untuk
menyiapkan peserta didik agar tanggap menghadapi lingkunganya, karena
dengan belajar IPA siswa dapat belajar memahami fenomena-fenomena

alam yang terjadi dilingkungannya.

Khairudin dan Soedjono, (2005: 15) “Menyatakan bahwa IPA bukan hanya
sekedar menghafalkan konsep dan prinsip IPA melainkan, dengan
pembelajaran IPA diharapkan siswa dapat memiliki sikap dan kemampuan
yang berguna bagi dirinya dalam memahami perubahan yang terjadi
dilingkungannya dan berprestasi dalam pelajaran IPA.”. Berdasarkan
observasi dan diskusi dengan dewan guru SDN 2 Merak Batin bahwa
pembelajaran IPA di kelas V  masih cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional, yaitu ceramah dan memerintah siswa
merangkum atau mencatat dan memberi tugas Pembelajaran yang
dilaksanakan selama ini hanya terpusat pada guru. Sedangkan siswa hanya

sebagai penerima materi, guru jarang menggunakan alat peraga yang dapat



membantu dalam pembelajaran. Peran siswa tidak difungsikan, sehingga
siswa cenderung pasif dalam menerima pelajaran di kelas. Kondisi
pembelajaran seperti ini yang membuat siswa tidak tertarik, pasif, dan
membosankan. Dari penelusuran lebih lanjut didapati hasil belajar IPA kelas
V SDN 2 Merak Batin belum mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah
KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 6,2. Dari 33 siswa hanya 15 siswa
mencapai KKM (45,5%) selebihnya 18 siswa belum mencapai KKM

(54,5%).

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar IPA, guru harus
mempunyai kompetensi strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu cara
yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA yaitu, menggunakan alat peraga. Bila menggunakan alat peraga dalam
pembelajaran IPA dapat memudahkan siswa dalam memecahkan masalah

yang ditemukan pada saat pembelajaran.

Pembelajaran IPA menuntut para guru untuk menggunakan alat bantu
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar.
Penggunaan alat peraga IPA adalah salah satu bentuk tindakan yang
mencerminkan aspek kreativitas dari pembelajaran yang dilaksanakan.
Penggunaannya secara profesional akan meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Menggunakan alat peraga akan berdampak positif terhadap
penanaman konsep, prinsip, dan hukum IPA dapat lebih efektif. Dengan
demikian, pembelajaran IPA yang mungkin pada awalnya dirasakan sulit
oleh siswa, akan menjadi lebih mudah jika diperlengkapi dengan

penggunaan alat peraga yang tepat.
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Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti berhasil mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :
1. Guru dalam pembelajaran masih menggunakan metode konvensional.

2. Guru dalam pembelajaran IPA belum menggunakan alat peraga atau

media yang tepat
3. Pembelajaran berpusat pada guru ( teacher centred ).

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka, rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah meningkatkan aktivitas belajar IPA menggunakan alat
peraga pada siswa pada kelas V SDN 2 Merak Batin tahun ajaran
2011/2012?

2. Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar IPA menggunakan alat peraga

pada siswa pada kelas V SDN 2 Merak Batin tahun ajaran 2011/2012?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,

maka tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu :

1. Meningkatkan aktivitas belajar IPA dengan menggunakan alat peraga
pada siswa kelas VV SDN 2 Merak Batin tahun ajaran 2011/2012.

2. Meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan alat peraga pada

siswa kelas V SDN 2 Merak Batin tahun ajaran 2011/2012.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas, diharapkan dapat berguna bagi :

1.

Bagi Siswa

Dapat mendorong siswa agar lebih aktif dalam belajar IPA dan
menyenangi pelajaran IPA.

Bagi Guru

Diharapkan guru SDN 2 Merak Batin mempunyai wawasan tentang
pembelajaran IPA dalam meningkatkan prestasi belajar IPA dengan
cara pembelajaran menggunakan alat peraga magnet.

Bagi Sekolah

Memberi masukan yang berharga bagi peningkatan mutu pembelajaran
di SDN 2 Merak Batin Kecamatan Natar Lampung Selatan.

Bagi Peneliti

Dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini peneliti memiliki
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman tentang Penelitian Tindakan
Kelas, khususnya tentang penggunaan metode dan media yang tepat.
Penulis mampu mendeteksi permasalahan yang ada di dalam proses

pembelajaran, sekaligus mencari solusi yang tepat.



